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A. PenelitianSebelumnya

1. Ritonga, Neta Idiani. Yang judul Skripsi “Etnobotani Tumbuhan Obat oleh

Masyarakat Suku Using di Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi” Hasil penelitian, diketahui terdapat 55 spesies tumbuhan
yang dimanfaatkan sebagai obat. Spesies tumbuhan yang sering
dimanfaatkan sebagai komponen utama dalam bahan baku pengobatan
tradisional, baik oleh masyarakat umum maupun pengobat tradisional
adalah tumbuhan rimpang-rimpangan (dari suku Zingiberaceae seperti
jahe, kencur, temukunci, kunci pepet, kunyit, lengkuas, lempuyang dan
temulawak. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk
obat adalah daun sebesar 30%, rimpang sebesar 27%, bunga sebesar 13%,
batang sebesar 9%, akar sebesar 6% dan getah 7%. Sumber perolehan
tumbuhan obat yang sering dimanfaatkan adalah dari hasil budidaya
sendiri sebesar 39%, tumbuh liar/tumbuh sendiri 32%, sedangkan
tumbuhan yang dibeli dipasar hanya 29%. *°

. Francisca Murti Setyowati, yang judul skripsinya,”Etnobotani Masyarakat
Dayak Ngaju Di Daerah Timpah kalimantan Tengah . Hasil penelitian ini
terbukti bahwa Suku Dayak Ngaju masih sangat tergantung kepada

tumbuh-tumbuhan, hal ini tercatat 107 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan

Ritonga, Netaldiani. EtnobotaniTumbuhanObatolehMasyarakatSuku ~ Using  di

KecamatanGlagahKabupatenBanyuwangi.Skripsi.JurusanBiologi.
FakultasSainsdanTeknologi.Universitas Islam NegeriMaulana Malik Ibrahim Malang. 2011
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baik sebagai bahan pangan, obat-obatan,kosmetik, dan lain-lain.
Penelitianinidilakukan di 9 desa.™

Perbedaanpenelitianinidenganpenelitiansebelumnyainiterdapatpadatempat
penelitian, sedangkanpersamaanpenelitianinisama-
samamenelititentangtumbuhanygberkhasiatsebagaiobatolehsuatuetnisterten

tu.

3. DeskripsiTeori
1. PengertianEtnobotani
Etnobotani (dari “etnologi” — kajianmengenaibudaya, dan “botani”
- kajianmengenaitumbuhan) adalahsuatubidangilmu yang
mempelajarihubunganantaramanusiadantumbuhan.**Etnobotaniadalahilm
u yang
membahassecarailmiahpenggunaansertahubunganbudayaantaratumbuhan
danmanusia yang terdapatdalamsuatusukubangsa.Etnobotani  dapat
digunakan sebagai salah satu alat untuk mendokumentasikan pengetahuan
mesyarakat tradisional, masyarakat awam yang telah menggunakan
berbagai macam jasa tumbuhan untuk menunjang kehidupannya.®
Etnobotani yang

bertumpukehidupanmanusiadalampemanfaatantumbuh-tumbuhan  yang

" Francisca MurtiSetyowati, dkk, EtnobotaniMasyarakatDayakNgaju Di Daerah Timpah
Kalimantan Tengah,JurnalSkripsiKabupaten Kapuas Kalimantan Tengah, PusatPenelitianBiologi-
LIPI, 2005.

“Ariati, Studi Etnobotani Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Suku Dayak Bakumpai di
Kelurahan Muara Tuhup Kabupaten Murung Raya, Universitas Palangkaraya, 2015,h.6
“Suryadarma, Etnobotani, UNY, 2008,h.18
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ada di sekitarnya,
dapatmeningkatkandayahidupmanusia.Etnobotanidapatdigunakansebagais
alahsatualatuntukmendokumentasikanpengetahuanmesyarakattradisional,
masyarakatawam yang
telahmenggunakanberbagaimacamjasatumbuhanuntukmenunjangberbagai
kehidupan.Untukpendukungkehidupanseperti
makanan,  pengobatan,  bahanbangunan, upacaraadat,  budaya,
danbahanpewarna.
Etnobotanimenekankanbagaimanamengungkapkanketerkaitanbuda
yamasyarakatdengansumberdayatumbuhan di
lingkungannyasecaralangsungataupuntidaklangsung.Penekanannyapadahu
bunganmendalambudayamanusiadenganalamnabatisekitarnya.Mengutama
kanpersepsidankonsepsibudayakelompokmasyarakatdalammengatursiste

mpengetahuananggotanyamenghadapitetumbuhandalamlingkuphidupnya.

14

2. TumbuhanObat
Kekayaanalamhutantropis Indonesia menyimpanberbagaitumbuhan
yang
berkhasiatsebagaiobatdandihuniolehberbagaisukudenganpengetahuanpeng

obatantradisional yang berbeda.Indonesia memilikilebihdari 1.000

Y“Darmianus Muda Takoy dkk, Tumbuhan Berkhasiat Obat Suku Dayak Seberuang Di
Kawasan Hutan Desa Ensabang Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang, Jurnal Skripsi,
Pontianak: Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura, 2013, h, 122
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jenistumbuhan yang dapatdigunakansebagaiobatdansekitar 300 jenis yang
sudahdimanfaatkanuntukpengobatantradisional .
Penggunaantumbuhansebagaibahanbakuobat-
obatansudahdilakukanolehmanusiasejakdikenalnya proses
meramudanmasihberlangsunghinggakini.
Penggunaantumbuhanobatinikerapdigunakanoleh orang

banyakkarenarelatifmemilikiefeksamping yang

kecildanlebihmurahdibandingkandenganobat-obatansintetis. '

. SejarahTanamanObat di Indonesia
Penggunaantanamanobatsudahdikenalsejakberibu-ributahun  yang
lalu.Termasuk di Indonesia penggunaantanamanobat di Indonesia
jugatelahberlangsungribuantahun yang lalu.Padapertengahanabad XVII,
seorangbotanikusbernamaJacobusRontius (1592-1931)
mempublikasikanmanfaatdankhasiattumbuhandalamDe
IndiaeUntriusquereNaturalietMedica.Selanjutnya,  padatahun 1888

didirikanChemisPharmacolgischLaboratoriumsebagaibagiandariKebun

Raya Bogor.
Tujuannyauntukmenyelidikibahan-bahanatauzat-zat yang
terdapatdalamtumbuhan yang dapatdigunakanuntukobat-

obatan.Sejakitulah, penelitiandanpublikasimengenaikhasiattanamanobat-

obatan  di  Indonesia  semakinberkembang.Saatinisudahadausaha-

Bpid.
®1bid
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usahauntukmelakukanpengembangandanstandarisasidalamhalpengobatan
herbal. Tentunyainimerupakansuatukemajuan yang
patutdidukungolehsemuapihak.Namun, demikian di
lingkunganmasyarakatawamsudahbanyakdikenaliberbagairamuantradisio
nal yang sangat
popular.Pengobatansecaratradisionaltersebutdiyakinisecaraempirisberdasa
rkankebiasaandanpengalamanturuntemurundapatmenyembuhkanberbagai

penyakit.

. TumbuhanObat Kalimantan Tengah

Kalimantan Tengah denganluaswilayah 15. 380. 000 ha atau 7,93%
dariluas Indonesia, banyakmenyimpankeanekaragamanhayati
(biodiversity), antara lain tumbuhanobat. Tumbuhanobatbanyaktersebar di
daerah-daerahpedalamandankawasanhutan.Kalimantan ~ Tengah  yang
merupakan habitat alamitumbuhantersebut.Keanekaragamantumbuhan
yang dimiliki Indonesia mendudukiperingkatlimabesardunia,
yaitumemilikilebihdari 38.000 jenistumbuhan (55% endemik). Dari
segikeanekaragamantumbuhanpalem Indonesia
mendudukiperingkatkeduadunia, kuranglebihada 477 jenisdan 225
jenisdiantaranya endemic.Untukjenispohonpenghasilkayu (yang
umumnyadidominasisukuDipterocarpaceae)
lebihdarisetengahdariseluruhjenis (350 jenis) terdapat di

Kalimantan.Kalimantan Tengah merupakansalahsatuprovinsiterluas di
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Indonesia yang memilikikekayaanberbagaijenistanaman, mamalia,
burung, reptile

dansebagainya.ProvinsiinimerupakanasalberbagaitanamanobatsepertiTaba

t Barito, akarKuning, PasakBumi,
BawangHantudanbeberapatanamanobatlainya yang
bergunabagikesehatanmanusia. Diperkirakanberibu-

ribujenistanamanobatbelumditemukandandibudidayakan di  Indonesia
Khususnya di Kalimantan Tengah.Beberapajenistanamanobat yang
belumditemukantersebutmerupakanjenisbaru (spesies nova), catatanbaru

(new record), ataupunlokasibaru (new spot).*’

5. Habitat TumbuhanObat
Tumbuhanobatmerupakansalahsatuanugrahterbesar yang
diberikanTuhan Yang
MahaEsakepadanegerizamrudkhatulistiwa.Sayangsekalisampaisaatinianu
grahtersebutbelumdimanfaatkansecara  optimal  bahkansebagian  di
antaranyatelahhilangditelanmasa.
Tanamanobatumumnyamasihtumbuhan liar yang banyaktumbuh di
tegalan, di hutan, di kebun, di pesawahan, di peladangan, di
pekaranganrumahsampaiketaman-taman  di kota.  Adapun  yang
menjadikekhawatiranadalahmenghilangnyajenistumbuhanobatdarihabitatn

ya, bahkan di lahan, budidayasekalipun.Penyebab  yang

" Ronny YuniarGalingging, Potensi Plasma
NutfahTanamanObatSebagaiSumberBiofarmaka Di Kalimantan Tengah,
JurnalPengkajianTeknologiPertanian Kalimantan Tengah vol 10 N 1, 2006
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lebihdominanmenghilangnyatumbuhanobatiniadalahakibatulahmanusiaitu

sendiri.

6. SukuDayakNgaju

SukuDayakwalaubertempattinggaltersebar di seluruh Kalimantan,
namunsecarabatinmerekatetapmerasabersatu.Jaraktidakmapumemisahkan
benangmerahikatanbatindiantaramereka. Ikatanbatintersebut pun
tidakmampumemisahkanlintashatas Negara.'®

Orang DayakNgajumerupakankelompokDayak yang
terbesarjumlahnyadibandingkandengankelompoklainnya  di  Provinsi
Kalimantan Tengah.KelompokDayakNgajudibagilagiatasempatsukukecil,
yang keempatnyaterbagilagimenjadi 90 sukukecilatausedatuk,
yaitusubkelompokNgajuterbagidalam 53 suku-sukukecil,
Maanyanterbagimenjadi 8 suku-sukukecil, Lawanganterbagimenjadi 21
suku-sukukecil, danDusunterbagilagimenjadi 8 suku-sukukecil .*°

Suku Dayak Ngaju adalah penduduk asli Kalimantan Tengah, suku
Dayak Ngaju merupakan kesatuan sosial yang dapat dibedakan dari
kesatuan lain berdasarkan identitas kebudayaan khususnya bangsa.
Kehidupan orang Dayakdilukiskansepertimerekatinggal di pinggir-

pinggirsungai, daratan di pinggir-

“TjilikRiwut, ManeserPanatauTatuHiang (MenyelamiKekayaanLeluhur).
Yogyakarta.2003, hl. 81
YFrancisca Murti Setyowati dkk, Etnobotani Masyarakat Dayak Ngaju Di Daerah

Timpah Kalimantan Tengah , Jurnal Skripsi, Kabupaten Kapuas Kalimantan tengah: Bidang
Botani, Pusat Penelitian Biologi — Lipi, 2005,h, 504
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pinggirhutan.SukuDayakmenyatudenganalam,
sejalandengansejarahkeberadaannyamereka yang bermukim di daerah-
daerahpedalaman,
masyarakatDayakmemenuhikebutuhanhidupdengancarabercocoktanamda
nberburu.

PemukimanpendudukSukuDayakNgaju di
KabupatenKatingantersebar  di  beberapatempat, salahsatunya di

kawasanKecamatanKatinganHuluKelurahanTumbangSenamang.Pendudu

kkecamatankatinganhulumemilikibahasa yang berbeda,
yakniadabahasaKatingan, Dohoi/OtDanum, Kapuas, Banjar,
dil.Namunpendudukasli orang

katingan/NgajuadalahpendudukOtDanumdanKatingan.

Secarageografis,
KabupatenKatinganberbatasansebelahutaradenganKabupaten Malawi
Provinsi Kalimantan Barat, sebelahtimurdenganKabupatenGunung Mas,
Kota  PalangkarayadanPulangPisau,  sebelahselatandenganLautJawa,
dansebelahbaratdenganKabupatenKotawaringinTimursertakabupatenSeru
yan.

Kabupaten ini dilintasi oleh Sungai Katingan yang memiliki aliran
sungai sepanjang + 650 km dari utara ke selatan, lebar £ 300 m, serta
kedalaman + 6 m dengan banyak anak sungai meliputi: Sungai

Kalanaman, Sungai Samba, Sungai Hiran, Sungai Bemban, Sungai
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Senamang, Sungai Bulan, Sungai Kalarau, Sungai Baraoi, Sungai

Taranei, Sungai Sebangau Besar dan Sungai Sebangau Kecil.?

“Badan Pusat Statistik Kabupaten Katingan, Profil Daerah Kabupaten Katingan,
Palangkaraya, 2010, h 22



